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ABSTRAK 

 
Volume limbah plastik terus bertambah. Karena sulit terurai secara alami, limbah plastik perlu 

diproses menjadi butiran plastik bentuk serpih atau pelet, agar lebih mudah digunakan. Skripsi ini 

menggunakan plastik limbah ABS serpih sebagai substitusi sebagian agregat kasar dan halus dengan 

proporsi 6%, 12% dan 18% terhadap volume agregat halus total dan 9%, 18% dan 27% terhadap 

volume agregat kasar total. Beton konvensional (0% plastik) dengan w/c = 0.39 umur 28 hari yang 

mencapai kuat tekan rata-rata 45 MPa digunakan sebagai referensi. Pada eksperimen ini, plastik 

limbah ABS serpih dimanfaatkan untuk substitusi sebagian agregat kasar normal dan halus normal. 

Diperkirakan bahwa kuat tekan rata-rata beton akan menurun apabila proporsi ABS serpih semakin 

besar. Hasil eksperimen menunjukkan kuat tekan rata-rata 28 hari beton dengan substitusi 6% plastik 

halus dan 9% plastik kasar, 12% plastik halus dan 18% plastik kasar, serta 18% plastik halus dan 

27% plastik kasar limbah ABS serpih mencapai 40.6 MPa, 38.2 MPa, dan 36.8 MPa. Seiring 

meningkatnya proporsi ABS serpih substitusi, semakin besar pula penurunan kekuatan tekan beton 

rata-rata. Berat jenis plastik limbah ABS serpih 1.006, sehingga semakin besar volume substitusi, 

berat isi beton semakin menurun. Hasil uji eksperimental menunjukkan bahwa proporsi optimum 

substitusi plastik limbah ABS serpih disarankan 5%-25%, supaya dihasilkan beton yang masih 

termasuk dalam batasan beton normal, dimana berat isi 2200-2500 kg/m³ dan kekuatan beton 20-40 

MPa. 

 

Kata kunci : Acrylonitrile Butadiene Styrene, agregat halus, beton normal, kuat tekan 
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ABSTRACT 
 

The volume of plastic waste continues to grow. Because it is difficult to decompose naturally, plastic 

waste needs to be processed into shale or pelletized plastic grains, to make it easier to use. This 

thesis uses ABS plastic waste flakes as partial substitutes of the coarse and fine aggregates by the 

proportion of 6%, 12% and 18% of the total fine aggregate volume and 9%, 18% and 27% against 

the total aggregate volume. Conventional concrete (0% plastics) with w/c = 0.39 age 28 days 

reaching an average compressive strength of 45 MPa is used as a reference. In this experiment, ABS 

plastic waste flakes are utilized for partial substitution of normal abnormal and fine abnormal 

aggregates. It is estimated that the average compressive strength of the concrete will decrease if the 

proportion of ABS flakes is greater. The experimental results show a compressed average strength 

of 28 days with substitution of 6% fine plastic and 9% coarse plastics, 12% fine plastic and 18% 

coarse plastic, and 18% fine plastic and 27% rough plastic ABS waste shale reaches 40.6 MPa, 38.2 

MPa, and 36.8 MPa. As the proportion of ABS increases in substitution flakes, the greater the 

decrease in compressive strength of the average concrete. Specific weight of ABS plastic waste shale 

1.006, so that the greater the volume of substitution, the weight of the concrete content decreases. 

Experimental test results showed that the optimum proportion of ABS plastic waste substitution is 

recommended 5% -25%, so that the concrete produced is still included in the normal concrete 

boundary, where the contents weight is 2200-2500 kg / m³ and the strength of concrete 20-40 MPa. 

 

Keywords: Acrylonitrile Butadiene Styrene, fine aggregate, normal concrete, compressive strength 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanpa disadari plastik sudah menjadi salah satu bagian dalam kehidupan kita, jika 

kita lebih memperhatikan barang-barang disekitar kita, hampir sebagian besar 

barang-barang tersebut terbuat dari plastik. Berbagai produk dan peralatan 

dihasilkan dari bahan ini karena bahan plastik dinilai lebih ringan, mudah dibentuk, 

murah, tidak mudah pecah dan fleksibel. Hal ini membuat permintaan produk 

plastik meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk. Pada umumnya plastik 

bersifat tahan lama dan tidak mudah hancur secara alami sehingga menjadi masalah 

lingkungan. Penelitian menyebutkan Indonesia menghasilkan 64 juta ton sampah 

pertahun dan 14 persennya adalah sampah plastik. 

 Berbagai tindakan telah dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah 

plastik. Pemusnahan dengan cara pembakaran yang tidak sempurna memungkinkan 

dihasilkannya emisi dioksin yang membahayakan kesehatan. Plastik ramah 

lingkungan yang merupakan inovasi baru dengan menggunakan bahan baku yang 

mudah diurai oleh proses alam, seperti biodegradable plastic bisa digunakan untuk 

produk-produk tertentu yang tidak mempersyaratkan sifat tahan lama. Di Indonesia 

sudah mulai dilakukan terobosan baru dalam bilang teknik sipil dengan 

menggunakan sampah plastik sebagai campuran perkerasan jalan, aspal dengan 

tambahan material sampah plastik jauh lebih lengket, secara teknis stabilitasnya 

menjadi lebih baik, biayanya juga lebih murah dengan tingkat stabilitas 40 persen 

lebih tinggi dibanding aspal tanpa plastik.  
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Limbah plastik yang didaur ulang dapat dipakai sebagai substitusi agregat 

dalam pembuat beton. Penggunaan limbah plastik sebagai pengganti agregat 

pembuatan beton dapat mengurangi eksploitasi lingkungan seperti pengerukan 

pasir sungai maupun penambangan batu dari gunung yang biasa digunakan untuk 

membuat beton. Limbah plastik jika bereaksi dapat menghasilkan zat kimia beracun 

akan sangat berbahaya jika di timbun dalam tanah dan mencemari lingkungan, 

sehingga penggunaan limbah plastik sebagai pengganti agregat beton juga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan karena plastik tidak bereaksi dengan pasta 

semen. Diharapkan dengan menggunakan limbah plastik pada pembuatan beton 

dapat mengurangi masalah sampah yang semakin bertambah banyak. 

ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) merupakan salah satu jenis plastik, 

meiliki sifat yang kuat, tahan banting, memiliki resistensi yang tinggi terhadap 

reaksi kimia dan suhu yang tinggi, mudah dibentuk di mesin injeksi. Dengan sifat 

jenis plastik ABS, plastik ini dapat dijadikan pengganti agregat beton. ABS 

termasuk dalam kategori plastik ke 7 atau biasa disebut jenis plastik Other. Plastik 

jenis ABS ini bisa ditemukan pada mainan lego, pipa, helm, rangka peralatan 

elektronik seperti monitor komputer, kerboard, dan printer.  

1.2 Inti Permasalahan 

Beton dengan campuran agregat limbah plastik akan menghasilkan beton dengan 

karakteristik dan kekuatan yang berbeda dari beton konvensional. Oleh karena itu 

pengujian dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana plastik daur ulang olahan 

jenis ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) sebagai pengganti sebagian agregat 

dapat mempengaruhi kuat tekan beton. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

 Memanfaatkan limbah plastik ABS sebagai campuran pada beton 

 Menghasilkan beton dengan campuran agregat plastik daur ulang olahan 

jenis ABS.  

 Mempelajari tingkat kuat tekan beton dengan beberapa variasi persen  

substitusi agregat limbah plastik jenis ABS. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Silinder uji yang digunakan memiliki diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

 Total 36 sampel beton yang terdiri dari 15 beton normal dan 21 beton 

campuran limbah plastik ABS serpih 6% halus dan 9% kasar, 12% halus 

dan 18% kasar, 18% halus dan 27% kasar. 

 Pengujian sampel beton normal pada hari ke 7, 14, 28 hari.  

 Pengujian sampel beton campuran pada hari ke 7 dan 28 hari.  

 Agregat halus pasir alam. 

 Agregat tambahan limbah plastik jenis ABS (Acrylonitrile Butadiene 

Styrene)  

 Agregat kasar batu split  

 Menggunakan semen tipe PCC (Portland Composite Cement) merek SCG. 

 Menggunakan acuan ACI 211.1-91 dan di koreksi dengan. 
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1.5 Metode Penelitian 

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan metode-metode sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi terhadap landasan dasar teori dalam pembuatan beton, 

pengujian beton, dan analisis. Studi literatur mengacu pada buku panduan 

ACI 211.1-91, ACI 211.7R-15 dan beberapa jurnal. Serta melakukan studi 

terhadap karakteristik plastik ABS dan semen tipe PCC super semen. 

 

2. Uji Eksperimental 

Setelah melakukan studi literatur, uji eksperimental dilakukan dengan 

membuat beton campuran batu split sebagai agregat kasar, pasir alam 

sebagai agregat halus dan plastik ABS sebagai agregat tambahan. 
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1.6  Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Studi Pustaka dan Studi Literatur 

Persiapan alat dan bahan uji 

Pengujian karakteristik material 

Analisa hasil uji 

Kesimpulan dan Saran 

Uji kuat tekan 7, 14, dan 28 

hari 

Oke 

Perawatan benda uji 

Pengecoran  36 

sampel beton  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dilakukan secara sistematis. Ada 5 bagian dalam skripsi, yaitu: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

  Bab ini memuat latar belakang masalah, tujuan penelitian,   

  pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir, dan   

  sistematika penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini membahas teori yang menjadi dasar penulisan skripsi. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas metode dalam melakukan eksperimen. Meliputi 

  persiapan, pelaksanaan, dan pengujian sampel serta hasil uji. 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas analisis dari hasil pengujian yang sudah   

  dilakukan. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini membahas kesimpulan dari hasil uji yang sudah dilakukan  

  beserta saran. 

 




